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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara konten confession pada 

akun Instagram @noelalexxander dengan tingkat engagement follower. Konten confession 

merupakan unggahan berupa pengakuan atau cerita pribadi yang dikirim secara anonim oleh 

pengguna dan memiliki potensi untuk meningkatkan interaksi digital melalui likes, komentar, 

maupun shares. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif-korelasional dengan 

sampel sebanyak 100 follower yang datanya diperoleh melalui kuesioner. Instrumen penelitian 

diuji validitas dan reliabilitasnya, serta dianalisis menggunakan uji deskriptif, uji normalitas, 

korelasi Spearman, dan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten confession 

secara signifikan mempengaruhi engagement follower. Semakin relevan dan emosional konten 

yang diunggah, semakin tinggi keterlibatan audiens. Temuan ini mendukung teori uses and 

gratifications yang menyatakan bahwa audiens secara aktif memilih konten yang memenuhi 

kebutuhan psikologis dan sosial mereka, serta memperkuat bukti bahwa konten personal dan 

autentik mampu membangun kedekatan emosional dan interaksi yang lebih intens di media sosial. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengelola akun media sosial untuk menciptakan 

konten yang autentik, relevan, dan etis. 

 

Kata Kunci: Engagement, Instagram, Keterlibatan Audiens, Komunikasi Digital, Konten 

Confession. 

 

ABSTRACT: This study aims to analyze the relationship between confession content on the 

Instagram account @noelalexxander and the level of follower engagement. Confession content is 

a post in the form of a confession or personal story sent anonymously by users and has the 

potential to increase digital interaction through likes, comments, and shares. This study uses a 

quantitative descriptive-correlational approach with a sample of 100 followers whose data were 

obtained through a questionnaire. The research instrument was tested for validity and reliability, 

and analyzed using descriptive tests, normality tests, Spearman correlation, and linear regression. 

The results show that confession content significantly affects follower engagement. The more 

relevant and emotional the uploaded content, the higher the audience engagement. This finding 

supports the uses and gratifications theory which states that audiences actively choose content 

that meets their psychological and social needs, and strengthens the evidence that personal and 

authentic content can build emotional closeness and more intense interactions on social media. 

This study provides practical implications for social media account managers to create authentic, 

relevant, and ethical content. 

 

Keywords: Engagement, Instagram, Audience Engagement, Digital Communication, Confession 

Content. 
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PENDAHULUAN 

Media sosial memiliki peran yang semakin signifikan dalam kehidupan 

masyarakat modern, karena menawarkan kemudahan komunikasi, pertukaran 

informasi, serta ruang ekspresi yang dinamis. Platform seperti Instagram tidak 

lagi hanya digunakan untuk berbagi aktivitas pribadi, tetapi telah berkembang 

menjadi arena interaksi sosial, hiburan, dan pemasaran digital yang melibatkan 

partisipasi aktif pengguna. Laporan Data Reportal tahun 2025 menunjukkan 

bahwa jumlah pengguna Instagram di Indonesia mencapai sekitar 103 juta orang 

atau 36,3% dari total populasi. NapoleonCat pada tahun 2025 juga mencatat 

bahwa pengguna Instagram di Indonesia didominasi oleh kelompok usia 25 

sampai 34 tahun dan mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 53,5%. 

Temuan tersebut menggambarkan bahwa Instagram memiliki peran sentral dalam 

membentuk pola komunikasi digital masyarakat Indonesia, sehingga relevan 

dijadikan objek kajian yang berkaitan dengan dinamika perilaku media. 

Salah satu fenomena yang menonjol dalam perkembangan media sosial 

tersebut adalah kemunculan akun-akun dengan konten confession. Konten ini 

berisi pengakuan, cerita pribadi, atau curahan perasaan yang dikirim secara 

anonim oleh pengikut akun. Jenis konten tersebut memiliki daya tarik tersendiri, 

karena dianggap menghadirkan narasi yang jujur, emosional, dan autentik. 

Keaslian narasi confession menstimulus keterlibatan emosional audiens melalui 

rasa empati, penasaran, dan kedekatan psikologis. Respons emosional tersebut 

kemudian terwujud dalam bentuk keterlibatan pengguna seperti likes, comments, 

atau shares (Aprilia & Hakim, 2025; Ariyanti et al., 2024; Avdijan & Rumyeni, 

2022). Fenomena ini menunjukkan bahwa karakteristik konten, terutama yang 

bersifat personal dan dekat dengan pengalaman hidup, memiliki pengaruh besar 

terhadap pola interaksi audiens di media sosial. 

Akun Instagram @noelalexxander menjadi contoh nyata bagaimana 

konten confession mampu membangkitkan tingkat keterlibatan yang tinggi. Akun 

ini secara konsisten mempublikasikan cerita dari pengikutnya mengenai 

pengalaman lucu, konflik pribadi, persoalan hubungan, hingga kisah yang sensitif. 

Cerita-cerita tersebut biasanya tidak diungkapkan secara terbuka dalam ruang 

publik, karena menyangkut identitas personal, sehingga anonimitas menjadi 

faktor yang membuat pengirim merasa aman. Di sisi lain, audiens merasakan 

kedekatan dengan narasi tersebut seolah mereka mengenal pengirim cerita, 

meskipun identitasnya tidak diungkapkan. Hal ini membentuk pola interaksi yang 

intens, karena audiens tidak hanya menjadi pembaca pasif, tetapi juga 

memberikan respons berupa dukungan, pendapat, dan diskusi lanjutan di kolom 

komentar (Boeck et al., 2025). 

Perkembangan pemahaman mengenai bagaimana pengguna merespons 

konten digital tidak dapat dilepaskan dari teori uses and gratifications 2.0 yang 

dikemukakan oleh Sundar & Limperos (2013) dalam Salsabila et al. (2023). Teori 

ini menjelaskan bahwa motivasi pengguna dalam berinteraksi dengan media 

digital dipengaruhi oleh kebutuhan psikologis dan fitur-fitur teknologi yang 

tersedia. Model ini dikenal dengan istilah MAIN (Modality, Agency, Interactivity, 

dan Navigability). Modality berkaitan dengan bagaimana konten disajikan melalui 

elemen visual maupun tekstual. Agency mencakup kemampuan pengguna untuk 
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turut berkontribusi sebagai pembuat atau pengirim konten. Interactivity 

menekankan keterlibatan dua arah antara pengguna dan platform. Navigability 

berkaitan dengan kemudahan dalam menjelajahi dan mengakses informasi. 

Seluruh aspek tersebut sangat relevan dalam memahami konten confession yang 

mengandalkan anonimitas, partisipasi sukarela pengguna, serta interaksi spontan 

dari audiens. 

Konsep engagement yang dikemukakan oleh Vivek et al. (2012) dalam 

Negara (2025) menegaskan bahwa keterlibatan pengguna muncul ketika mereka 

merasa bahwa suatu konten relevan dengan pengalaman pribadi mereka. Ketika 

pengguna melihat cerita yang mencerminkan situasi yang pernah atau sedang 

mereka alami, mereka tidak hanya menjadi pembaca, tetapi juga ikut terlibat 

secara emosional. Relevansi pengalaman tersebut menciptakan bentuk 

keterlibatan seperti memberikan likes, berkomentar, atau bahkan membagikan 

cerita kepada orang lain. Proses ini menunjukkan bahwa engagement tidak hanya 

bersifat mekanis, tetapi juga emosional dan kognitif. 

Meskipun teori-teori tersebut telah menjelaskan bagaimana pengguna 

merespons konten digital secara umum, kajian mengenai konten confession masih 

relatif terbatas, khususnya dalam konteks media sosial di Indonesia. Konten 

confession memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan jenis konten lain 

seperti hiburan, promosi, atau kampanye sosial. Keunikan ini terletak pada 

anonimitas, kejujuran naratif, dan kedekatan emosional yang terbentuk antara 

pengirim dan audiens. Dinamika interaksi yang muncul pun sangat khas, karena 

audiens sering menunjukkan empati, memberikan dukungan moral, berbagi 

pengalaman serupa, atau mengekspresikan solidaritas digital. Pola interaksi 

seperti ini memerlukan kajian lebih mendalam, karena melibatkan aspek 

psikologis, sosial, dan teknologi sekaligus. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai konten 

confession sangat relevan untuk dikembangkan, terutama dalam konteks 

Indonesia yang memiliki budaya interaksi digital yang kuat, namun tetap sensitif 

terhadap isu anonimitas dan ekspresi diri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan bagaimana konten confession pada akun Instagram 

@noelalexxander membentuk keterlibatan audiens serta mengidentifikasi pola 

respons pengguna dengan merujuk pada kerangka teoretis dalam kajian 

komunikasi digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai bagaimana narasi anonim, pengalaman personal, dan 

fitur platform digital saling berinteraksi dalam mendorong engagement pengguna. 

Teori uses and gratifications 2.0 dikemukakan oleh Sundar & Limperos 

(2013) dalam Zambrano-Rodriguez et al. (2025) sebagai pengembangan dari teori 

uses and gratifications klasik yang menitikberatkan pada kebutuhan psikologis 

pengguna dalam mengonsumsi media. Dalam versi terbarunya ini, Sundar & 

Limperos menyoroti bahwa pengguna media modern tidak hanya mencari 

kepuasan dari isi pesan (content gratification), tetapi juga dari fitur-fitur teknologi 

yang melekat pada media digital. Perkembangan media sosial dan platform 

berbasis interaksi dua arah, seperti Instagram menghadirkan bentuk gratifikasi 

baru yang bersumber dari pengalaman pengguna saat berpartisipasi, berinteraksi, 

dan menavigasi media. Dengan demikian, teori ini menegaskan bahwa pengguna 
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kini memiliki peran aktif dalam menentukan bentuk dan arah komunikasi di 

media digital. 

Lebih lanjut, Sundar & Limperos (2013) dalam Zambrano-Rodriguez et al. 

(2025) mengelompokkan gratifikasi baru tersebut ke dalam empat dimensi utama, 

yaitu modality, agency, interactivity, dan navigability gratifications. Modality 

mengacu pada kepuasan yang diperoleh dari cara penyajian media seperti visual, 

audio, teks, dan multimedia. Agency berkaitan dengan kepuasan, karena pengguna 

dapat memilih dan mengontrol konten sesuai keinginan. Interactivity 

menggambarkan kepuasan dari kemampuan untuk berinteraksi secara dua arah, 

baik dengan konten maupun dengan pengguna lain. Sementara itu, navigability 

menjelaskan kepuasan yang timbul dari kemudahan pengguna dalam menelusuri 

dan menjelajahi konten di platform digital. Keempat dimensi ini menjadi relevan 

dalam konteks media sosial seperti Instagram, dimana pengguna tidak hanya 

menjadi penerima pesan, tetapi juga menjadi bagian aktif dari proses komunikasi 

melalui fitur interaktif seperti likes, komentar, share, dan reels. 

Customer Engagement Theory 

Teori engagement customer yang dikembangkan oleh Vivek, Beatty, dan 

Morgan pada tahun 2012 mengkaji keterlibatan sebagai fenomena kompleks yang 

melampaui sekadar pembelian. Teori ini berpendapat bahwa keterlibatan 

konsumen adalah serangkaian interaksi berkelanjutan antara konsumen dengan 

merek atau perusahaan yang melibatkan serangkaian interaksi berkelanjutan yang 

memiliki tiga dimensi. Vivek et al. (2012) dalam Issam & Said (2024) 

menjelaskan bahwa “Customer engagement is conceptualized as a multi-

dimensional construct that comprises a consumer’s cognitive, emotional, and 

behavioral brand-related activities”. Definisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

tidak hanya tentang tindakan (perilaku), tetapi juga tentang pemikiran (perhatian) 

dan perasaan (dimensi emosional). Dimensi perhatian (attention) berfokus pada 

proses kognitif seperti mencari informasi dan membandingkan produk; dimensi 

emosional (emotional dimension) mencakup perasaan dan ikatan afeksi yang 

dirasakan konsumen terhadap merek; sementara dimensi perilaku (behavioral) 

melibatkan tindakan nyata seperti pembelian berulang, memberikan ulasan, atau 

berinteraksi dalam komunitas brand. 

Media Sosial 

Kualitas konten Instagram memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

kunjungan wisatawan berdasarkan penelitian Hanifah & Ghani (2025). Konten 

visual yang menarik dan informatif dapat meningkatkan keterlibatan pengguna, 

termasuk interaksi seperti like, komentar, dan share. Pemasaran melalui media 

sosial, termasuk Instagram memiliki dampak positif terhadap keterlibatan 

pelanggan (Ramadhani et al., 2023). 

Konten yang menarik secara visual menjadi kunci dalam strategi 

pemasaran digital untuk meningkatkan minat dan keterlibatan pengguna. Konten 

yang efektif di Instagram memiliki karakteristik khusus yang membuatnya 

mampu menarik perhatian dan mendorong keterlibatan pengguna. Kingsnorth 

dalam de Santana et al. (2024) mengidentifikasi 8 pilar fundamental untuk menilai 

kualitas konten agar dapat menarik perhatian konsumen. Pilar-pilar tersebut 

meliputi: 1) relevansi konten dengan kebutuhan konsumen; 2) kredibilitas yang 

https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria
mailto:educatoriajurnal@gmail.com


Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria  

 

Educatoria : Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan  
E-ISSN 2808-2699; P-ISSN 2808-361X 

Volume 6, Issue 1, January 2026; Page, 71-85 
Email: educatoriajurnal@gmail.com  

 

 

75 
 

ditunjang oleh data valid; 3) diferensiasi dari konten kompetitor; 4) 

kebermanfaatan informasi; 5) daya tarik visual dan naratif; 6) ketepatan waktu 

publikasi; 7) kemudahan untuk dibagikan; serta 8) kesesuaian dengan identitas 

dan nilai brand. 

Engagement pada media sosial merupakan indikator penting untuk 

memahami seberapa jauh audiens berinteraksi dengan konten yang dipublikasikan 

oleh sebuah akun. Dalam konteks komunikasi digital, engagement tidak hanya 

dipahami sebagai aktivitas permukaan seperti menyukai atau mengomentari 

unggahan, tetapi juga sebagai bentuk keterlibatan psikologis serta partisipasi aktif 

pengguna terhadap konten yang mereka konsumsi. Vinerean & Opreana (2021) 

menjelaskan bahwa engagement di media sosial mencerminkan sejauh mana 

pengguna menunjukkan perhatian, minat, serta respons terhadap konten, baik 

dalam bentuk interaksi langsung maupun kecenderungan untuk kembali 

mengunjungi akun tersebut. Perspektif ini menegaskan bahwa engagement 

merupakan representasi dari kualitas hubungan antara pengguna dan akun, bukan 

sekadar jumlah interaksi yang tampak secara kuantitatif. 

Menurut Utomo et al. (2025), engagement pada Instagram dapat dilihat 

melalui berbagai jenis respons, seperti jumlah like, comment, share, serta bentuk 

interaksi lain yang menunjukkan keterlibatan publik terhadap konten lembaga 

atau organisasi. Mereka menekankan bahwa tingginya engagement dapat 

menggambarkan efektivitas strategi komunikasi yang digunakan sebuah akun 

dalam menarik perhatian masyarakat. Dengan demikian, pengukuran engagement 

menjadi penting untuk mengevaluasi keberhasilan konten, terutama pada akun 

yang bertujuan membangun kedekatan atau memperoleh umpan balik dari 

audiens. Dalam penelitian ini, engagement dipahami sebagai keterlibatan 

pengguna dengan konten confession pada akun Instagram @noelalexxander yang 

direpresentasikan melalui metrik utama seperti jumlah like, komentar, serta 

interaksi lain yang menggambarkan respon audiens terhadap setiap unggahan. 

Engagement di Media Sosial 

Engagement di media sosial merupakan indikator penting dalam menilai 

sejauh mana audiens terlibat dengan konten. Engagement tidak hanya 

menggambarkan interaksi permukaan seperti like atau komentar, tetapi juga 

mencerminkan perhatian, minat, serta kecenderungan pengguna untuk kembali 

mengakses akun tersebut. Menurut Song et al. (2023), engagement merupakan 

representasi kualitas hubungan antara pengguna dan akun. Sementara itu, Sanches 

& Ramos (2025) menegaskan bahwa engagement di Instagram dapat diukur 

melalui matrik seperti like, komentar, dan share yang menunjukkan sejauh mana 

publik bereaksi terhadap konten yang diunggah. Tingginya engagement 

mengindikasikan efektivitas strategi komunikasi dan keberhasilan sebuah akun 

dalam menarik perhatian audiens. Dalam penelitian ini, engagement merujuk pada 

keterlibatan pengguna terhadap konten confession di akun Instagram 

@noelalexxander yang direpresentasikan melalui metrik utama berupa jumlah 

like, komentar, dan bentuk interaksi lainnya pada setiap unggahan. 

Teori User-Generated Content 

User-Generated Content (UGC) merupakan segala bentuk konten yang 

dibuat oleh pengguna, bukan oleh pemilik platform atau institusi. Niu (2025) 
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menyatakan bahwa UGC memiliki tingkat keaslian dan kredibilitas yang tinggi, 

karena berasal dari pengalaman langsung pengguna. Konten semacam ini 

dianggap lebih jujur, relevan, dan emosional, sehingga mampu menarik perhatian 

audiens secara lebih efektif dibandingkan konten yang diproduksi oleh organisasi. 

Kahfi & Suyuthi (2024) menambahkan bahwa UGC cenderung 

menghasilkan tingkat engagement yang lebih tinggi, karena konten tersebut 

muncul dari pengalaman nyata yang mudah dikenali dan dihubungkan oleh 

audiens. Pengguna media sosial lebih mudah merasa dekat dan terlibat dengan 

konten yang mencerminkan pengalaman, perasaan, atau situasi yang familiar 

dalam kehidupan mereka. 

Konteks akun Instagram @noelalexxander, konten confession merupakan 

bentuk UGC yang berisi narasi anonim dari pengguna. Karakteristik ini 

menciptakan kedekatan emosional, rasa penasaran, serta identifikasi diri di antara 

pembacanya. Hal tersebut dapat memicu respons kognitif (memperhatikan dan 

membaca), afektif (merasakan empati), serta perilaku (memberikan like atau 

komentar). Oleh karena itu, teori UGC memperkuat penjelasan mengenai 

mengapa konten confession memiliki potensi engagement yang tinggi pada 

platform Instagram. 

Penelitian sebelumnya telah banyak menyoroti engagement pada media 

sosial, menekankan peran konten dalam mempengaruhi interaksi pengguna. Amir 

et al. (2022) menemukan bahwa exposure terhadap konten pariwisata secara 

signifikan meningkatkan minat kunjungan follower, menegaskan hubungan antara 

penyajian visual dan respons audiens. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas 

dan relevansi konten dapat menjadi faktor utama dalam mendorong perhatian dan 

partisipasi pengguna. Sementara itu, Laor (2025) memaparkan bahwa partisipasi 

follower pada konten confession di Instagram dipengaruhi oleh motivasi 

psikologis, termasuk keinginan untuk didengar, kebutuhan berbagi pengalaman 

anonim, dan rasa identifikasi terhadap cerita yang disampaikan. Penelitian 

tersebut menekankan bahwa keterlibatan audiens bukan hanya soal interaksi fisik 

seperti like atau komentar, tetapi juga menyangkut keterikatan emosional dan 

kognitif yang muncul dari konten. 

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, masih terdapat gap terkait 

pemahaman engagement mahasiswa terhadap konten confession pada akun 

tertentu, terutama yang menyasar audiens muda di Indonesia. Akun Instagram 

@noelalexxander menawarkan studi kasus yang relevan, karena kontennya secara 

konsisten memanfaatkan format confession untuk menarik interaksi audiens. 

Penelitian ini berfokus pada pengukuran cognitive engagement, emotional, 

engagement, dan behavioral engagement dengan tujuan memahami bagaimana 

mahasiswa menanggapi konten tersebut dari berbagai dimensi. 

Eksplorasi ini diharapkan mampu memberikan gambaran lebih rinci 

tentang preferensi, motivasi, dan perilaku interaksi mahasiswa, sekaligus 

mengidentifikasi dimensi engagement yang paling dominan. Temuan yang 

dihasilkan diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi bagi pengelola media 

sosial untuk merancang strategi konten yang lebih efektif dalam meningkatkan 

interaksi audiens muda, baik secara kognitif, emosional, maupun perilaku untuk 

memperkaya kajian komunikasi digital dan media sosial di Indonesia. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional, karena bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu konten confession sebagai 

variabel bebas (X) dan engagement follower sebagai variabel terikat (Y). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pengikut akun Instagram @noelalexxander. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan teknik 

purposive sampling dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan 

google form yang dibagikan secara langsung kepada pengikut melalui Direct 

Message (DM), ditempatkan pada kolom komentar posting-an terkait, serta 

dibagikan melalui grup discord komunitas mahasiswa yang relevan. Pendekatan 

ini memastikan sampel yang diperoleh merupakan audiens aktif dan representatif. 

Data sekunder diperoleh dari literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. 

Pertama, uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir pernyataan 

pada kuesioner mampu mengukur variabel konten confession dan engagement 

followers secara tepat. Item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar 

dibandingkan r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil pengujian, 

seluruh pernyataan yang digunakan memenuhi kriteria tersebut, sehingga layak 

dimasukkan dalam analisis selanjutnya. Setelah itu, dilakukan uji reliabilitas 

untuk memastikan konsistensi jawaban responden. Nilai Cronbach’s Alpha yang 

diperoleh berada di atas 0,70 yang menunjukkan bahwa instrumen bersifat reliabel 

dan dapat memberikan hasil yang konsisten. 

Analisis deskriptif statistik bertujuan memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik responden serta pola jawaban pada masing-masing 

variabel. Analisis ini menunjukkan kecenderungan responden dalam menilai 

aspek-aspek konten confession, seperti keterkaitan isi, kejelasan penyajian, dan 

tingkat ketertarikan terhadap konten tersebut. Analisis deskriptif juga 

memperlihatkan bentuk keterlibatan responden terhadap akun, termasuk likes, 

komentar, atau intensitas mengakses konten. Selanjutnya dilakukan uji normalitas 

untuk memastikan bahwa data berdistribusi mendekati normal, sehingga sesuai 

dengan asumsi penggunaan statistik parametrik. Hasil uji menunjukkan bahwa 

data pada kedua variabel berada dalam batas penerimaan normalitas, sehingga uji 

hubungan dapat dilakukan. 

Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan 

hubungan antara konten confession dan engagement followers. Hasil analisis 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,884 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,01. Nilai ini mengindikasikan hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel. Sugiyono (2019) menyatakan nilai korelasi antara 0,80-1,00 termasuk 

kategori sangat kuat, hal ini menunjukkan semakin menarik, relevan, dan sesuai 

kebutuhan audiens konten confession yang diunggah, semakin tinggi pula tingkat 

engagement yang ditunjukkan para pengikut akun Instagram @noelalexxander 

dalam bentuk interaksi digital. Strategi pengumpulan data melalui DM, komentar, 

dan discord memastikan bahwa interaksi yang dianalisis mencerminkan perilaku 

nyata audiens aktif dan relevan dengan konteks penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 100 orang. Mayoritas 

responden berada pada rentang usia 17 hingga 25 tahun, yaitu sebesar 97,2%. 

Sebagian kecil responden berada di bawah usia 17 tahun sebesar 1,4%, dan 1,4% 

lainnya berada di atas usia 25 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 17 

responden laki-laki atau 17% dan 83 responden perempuan atau 83%. 

Berdasarkan intensitas dalam mengakses konten confession di Instagram, 

sebanyak 16,2% responden menyatakan mengakses setiap hari, 56,8% mengakses 

beberapa kali dalam seminggu, 24,3% mengakses dengan frekuensi yang jarang, 

dan 2,7% tidak pernah mengakses. Sebanyak 68,8% responden merupakan 

followers akun @noelalexxander, sedangkan 31,3% lainnya bukan followers. 

Namun demikian, responden yang bukan followers tetap mengetahui dan sesekali 

mengakses konten confession tersebut, sehingga masih dapat dikategorikan 

sebagai audiens yang mengenal konten tersebut. 

Analisis Deskriptif Variabel Konten Confession 

Analisis deskriptif terhadap variabel X (konten confession) yang diukur 

menunjukkan kecenderungan respons positif dan sangat tinggi dari 100 responden 

(Tabel 1). 

 
Tabel 1. Rangkuman Deskriptif Pemanfaatan Sistem Informasi Variabel X (Konten 

Confession ). 

Dimensi 

(Item ) 
Item Pertanyaan 

Skala 

4 (%) 

Skala 

5 (%) 
Ppos 

Rata-rata 

Dimensi 

Modality 

Gratifications 

Gaya penyajian video (narasi, teks, 

musik, dan editing) pada akun Instagram 

@noelalexxander membuat saya tertarik 

untuk menonton. 

57 30 87% 87% 

 Video confession di akun Instagram 

@noelalexxander mudah dipahami, 

karena penyampaiannya jelas dan singkat. 

46 41 87%  

Agency 

Gratifications 

Saya bebas memilih video confession 

mana yang ingin saya tonton di akun 

Instagram @noelalexxander. 

48 41 89% 78.67% 

 Saya merasa dapat berpartisipasi dengan 

memberikan komentar atau reaksi pada 

video confession di akun Instagram 

@noelalexxander. 

44 30 74%  

 Saya merasa memiliki kendali dalam 

menentukan video confession dari akun 

Instagram @noelalexxander yang muncul 

di beranda saya. 

40 33 73%  

Interactivity 

Gratifications 

Saya sering memberi like pada video 

confession yang menarik di akun 

Instagram @noelalexxander. 

40 42 82% 76% 

 Saya senang membaca atau membalas 

komentar pengguna lain pada video 

confession di akun Instagram 

@noelalexxander. 

32 40 72%  

 Saya merasa terhubung dengan pengguna 

lain melalui interaksi di kolom komentar 

41 33 74%  
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Dimensi 

(Item ) 
Item Pertanyaan 

Skala 

4 (%) 

Skala 

5 (%) 
Ppos 

Rata-rata 

Dimensi 

reels akun Instagram @noelalexxander. 

Navigability 

Gratifications 

Saya mudah menemukan video 

confession yang ingin saya tonton di akun 

Instagram @noelalexxander. 

42 34 76% 76.67% 

 Akun Instagram @noelalexxander mudah 

dijelajahi dan tidak membingungkan. 

37 46 83%  

 Saya sering menonton lebih dari satu 

video confession di akun Instagram 

@noelalexxander, karena fitur reels 

memudahkan saya menemukan video 

serupa. 

37 34 71%  

 

Berdasarkan perhitungan rata-rata persentase persetujuan positif dari 

kuesioner, dimensi modality gratifications memiliki rata-rata tertinggi sebesar 

87,00% yang mengindikasikan bahwa follower sangat puas dengan kualitas 

penyajian konten (narasi, teks, musik, dan editing) pada akun @noelalexxander. 

Tingkat grafik berikutnya adalah agency gratifications sebesar 78,67% yang 

menunjukkan bahwa follower merasa memiliki kendali dan kebebasan dalam 

memilih konten yang akan mereka konsumsi dan berpartisipasi di dalamnya. 

Kemudian diikuti oleh navigability gratifications sebesar 76,67% yang 

menunjukkan kemudahan pengguna dalam menjelajahi dan menemukan konten di 

akun tersebut, dan interactivity gratifications sebesar 76,00% yang mencerminkan 

kecenderungan follower untuk berinteraksi seperti memberikan like dan merasa 

terhubung melalui kolom komentar. Temuan ini menyimpulkan bahwa gratifikasi 

yang diperoleh follower dari akun confession @noelalexxander berada pada 

kategori tinggi (rata-rata keseluruhan 79,59%), didorong terutama oleh kualitas 

konten yang menarik daripada aspek interaksi langsung dengan pengguna lain. 

 
Tabel 2. Rangkuman Deskriptif Pemanfaatan Sistem Informasi Variabel Y (Engagement). 

Dimensi 

(Item) 
Item Pertanyaan 

Skala 

4 (%) 

Skala 

5 (% ) 
Ppos 

Rata-rata 

Dimensi 

Cognitive Saya memperhatikan isi konten confession 

pada akun @noelalexxander. 

50 34 84% 79.67% 

 Saya berusaha memahami isi konten 

confession pada akun @noelalexxander. 

40 37 77%  

 Saya sering teringat kembali dengan konten 

confession pada akun @noelalexxander. 

45 33 78%  

Emotional Saya sering teringat kembali dengan konten 

confession pada akun @noelalexxander. 

40 42 82% 76.67% 

 Konten confession pada akun @noelalexxander 

membuat saya merasa dekat dengan isinya. 

42 34 76%  

 Saya merasa senang setelah melihat konten 

confession pada akun @noelalexxander. 

54 28 72%  

Behavioral Saya sering memberi like pada konten confession 

pada akun @noelalexxander. 

37 42 79% 69% 

 Saya suka memberi komentar pada konten 

confession pada akun @noelalexxander. 

36 24 60%  

 Saya pernah membagikan atau menyimpan 

konten confession pada akun @noelalexxander. 

40 28 68%  
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Tingkat engagement follower terhadap konten confession 

@noelalexxander berada pada kategori tinggi (rata-rata keseluruhan 75,11%), 

namun menunjukkan pola yang tidak merata. Engagement paling kuat terjadi pada 

level kognitif (79,67%) dan emosional (76,67%) yang berarti follower sangat 

terikat dalam memproses, memahami, dan merasakan konten secara mendalam, 

mengonfirmasi bahwa cerita anonim tersebut berhasil memicu pemikiran dan 

empati. Sebaliknya, behavioral engagement memiliki skor terendah (69,00%), 

terutama karena tindakan memberi komentar dan membagikan konten jauh lebih 

rendah dibandingkan memberi like. Maknanya, follower cenderung memilih 

bentuk keterlibatan yang pasif dan pribadi (like dan menyimpan) daripada 

perilaku yang membutuhkan usaha lebih besar dan eksposur publik (komentar 

atau sharing) yang dipengaruhi oleh sensitivitas dan sifat anonimitas konten. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman. 

Variabel X Variabel Y Spearman's rho Sig. (2-tailed) N Interpretasi 

Konten 

Confession 

Engagement 0.837 < 0.001 100 Korelasi positif sangat 

kuat dan signifikan. 

Semakin baik konten 

confession, semakin 

tinggi engagement 

follower. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten confession pada akun 

Instagram @noelalexxander memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 

engagement follower. Nilai korelasi Spearman sebesar 0,837 menandakan 

hubungan positif yang sangat kuat, dimana meningkatnya kualitas konten 

confession berbanding lurus dengan tingginya keterlibatan pengguna. Temuan ini 

memperkuat kerangka teori uses and gratifications 2.0 (Sundar & Limperos, 2013 

dalam Rathnayake & Winter, 2018) yang menegaskan bahwa interaksi pengguna 

di media sosial tidak hanya dipengaruhi kebutuhan psikologis dan sosial, tetapi 

juga ditentukan oleh fitur teknologi platform, seperti modality, interactivity, 

agency, dan navigability yang membentuk cara pengguna memproses, merespons, 

dan terlibat dengan konten. Konten confession yang ringkas, emosional, dan 

mudah dipahami memfasilitasi proses kognitif pengguna, sehingga meningkatkan 

peluang terjadinya engagement. 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa modality gratifications 

memperoleh rata-rata tertinggi (87%). Hal ini menunjukkan bahwa tampilan 

visual dan kejelasan narasi menjadi faktor utama yang mendorong pengguna 

memperhatikan dan memahami konten. Dominasi modality ini sejalan dengan 

budaya konsumsi konten visual cepat di Instagram, dimana kejelasan teks dan 

keselarasan visual berpengaruh besar terhadap engagement. Dimensi agency 

(78,67%), navigability (76,67%), dan interactivity (76%) juga berada pada 

kategori tinggi yang mempertegas bahwa pengguna merasa memiliki kendali 

dalam memilih konten yang ingin dibaca serta menikmati kemudahan dalam 

menavigasi unggahan. 

Temuan tersebut konsisten dengan konsep engagement yang dikemukakan 

Ma et al. (2022) bahwa keterlibatan pengguna merupakan respons kognitif, 
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afektif, dan perilaku terhadap stimulus media. Pada penelitian ini, engagement 

kognitif menjadi dimensi paling dominan (79,67%). Follower menunjukkan 

perhatian, pemahaman, dan proses mental yang aktif terhadap isi confession. Hal 

ini disebabkan oleh sifat konten yang berbasis pengalaman personal, emosional, 

dan relatable, sehingga mampu memicu pemrosesan kognitif lebih mendalam. 

Dimensi afektif (76,67%) juga berada pada kategori tinggi, menunjukkan bahwa 

narasi confession menimbulkan empati, simpati, dan kedekatan emosional 

terhadap pengalaman orang lain. 

Dimensi perilaku, engagement menunjukkan nilai paling rendah (69%), 

terutama pada tindakan komentar dan berbagi konten. Kondisi ini terjadi karena 

konten confession bersifat sensitif dan anonim, sehingga pengguna cenderung 

menghindari bentuk interaksi publik yang berpotensi menampilkan identitas 

sosialnya. Dalam konteks ini, bentuk engagement perilaku yang paling dominan 

adalah like, karena merupakan tindakan cepat, privat, dan tidak menuntut 

pengungkapan identitas. Hal ini menjelaskan mengapa like lebih tinggi 

dibandingkan komentar atau share yang membutuhkan keterlibatan lebih terbuka. 

Temuan ini sejalan dengan Al-Haddad et al. (2024) yang menyebutkan bahwa 

konten emosional lebih memicu keterlibatan kognitif dan afektif daripada perilaku 

publik. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu. Mulya et al. (2025) 

menemukan bahwa narasi yang relatable meningkatkan respons kognitif dan 

afektif pengguna. Trunfio & Rossi (2021) menyatakan bahwa fitur interaktif 

seperti like dan komentar memperkuat engagement, meskipun tidak selalu 

memicu partisipasi publik. Park & Lee (2021) menambahkan bahwa pengguna 

termotivasi untuk mencari validasi sosial dan mengungkapkan diri melalui konten 

user-generated, terutama yang bersifat emosional. Hasil penelitian ini juga 

konsisten dengan Kusumasondjaja et al. (2021) yang menekankan bahwa 

konsistensi visual dan kejelasan narasi merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan keterlibatan audiens. Berbeda dari penelitian pada brand content 

atau konten informatif yang cenderung memicu perilaku publik, penelitian ini 

menunjukkan bahwa konten anonim dan emosional lebih dominan memicu 

engagement kognitif dan afektif dibandingkan perilaku terbuka. Dengan 

demikian, penelitian ini memperkaya literatur mengenai engagement pada konten 

berbasis anonimitas di Indonesia. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan instrumen penelitian 

sangat layak digunakan, dengan 20 dari 21 item valid dan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,947. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data 

tidak berdistribusi normal, sehingga penggunaan Spearman sudah sesuai. Hasil uji 

F (Fhitung = 350,625; Sig. = 0,000 < 0,05) mengonfirmasi bahwa konten confession 

memiliki pengaruh signifikan terhadap engagement follower. Hal ini menegaskan 

bahwa kualitas narasi, relevansi emosional, dan tata visual yang jelas merupakan 

faktor penentu engagement yang kuat. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengelola 

akun media sosial, khususnya akun confession atau user-generated content. 

Konten sebaiknya disajikan dengan narasi yang singkat, emosional, dan mudah 

dipahami, serta didukung visual yang konsisten agar mampu memaksimalkan 
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modality dan meningkatkan keterlibatan. Fitur interaktivitas seperti ajakan 

bertanya atau respons dari admin dapat memperkuat agency dan interactivity 

pengguna. Sensitivitas konten juga perlu diperhatikan untuk menjaga kenyamanan 

dan privasi audiens. 

Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang teori uses 

and gratifications 2.0 dengan menunjukkan bahwa pada konteks konten anonim, 

engagement kognitif dan afektif lebih dominan daripada perilaku publik. Temuan 

ini juga menambah bukti empiris bahwa faktor emosional dan kualitas narasi 

menjadi pendorong kuat keterlibatan di media sosial, khususnya dalam konteks 

budaya digital Indonesia. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Sampel hanya berasal dari 

satu akun Instagram, sehingga temuan belum dapat digeneralisasi pada jenis akun 

confession lain dengan karakteristik audiens berbeda. Engagement yang diukur 

juga terbatas pada indikator perilaku yang tampak, seperti like, komentar, dan 

menyimpan konten, sehingga bentuk engagement privat seperti reaksi emosional 

atau pembacaan pasif belum teridentifikasi sepenuhnya. Perubahan algoritma 

Instagram yang dinamis juga berpotensi memengaruhi pola engagement. 

Penelitian ini menegaskan bahwa konten confession yang relevan, 

emosional, dan disajikan dengan kualitas visual yang baik mampu meningkatkan 

engagement pengguna secara signifikan. Keterlibatan pengguna lebih dominan 

pada aspek kognitif dan afektif, sementara like menjadi bentuk engagement 

perilaku yang paling tinggi dibandingkan komentar dan berbagi konten. Temuan 

ini menjawab tujuan penelitian dan memberikan kontribusi bagi penelitian serta 

praktik pengelolaan konten digital di Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konten confession pada akun Instagram 

@noelalexxander memiliki peran penting dalam mendorong engagement 

mahasiswa sebagai audiens muda. Keterlibatan yang muncul tidak hanya 

tercermin melalui interaksi perilaku seperti like, komentar, dan share, tetapi juga 

melalui keterikatan kognitif dan emosional terhadap isi cerita yang disajikan. 

Mahasiswa cenderung terlibat, karena adanya relevansi pengalaman, rasa 

identifikasi terhadap narasi, serta ruang aman untuk mengekspresikan atau 

memahami pengalaman personal secara anonim. Dengan demikian, engagement 

audiens terhadap konten confession merupakan hasil dari kombinasi antara 

kualitas konten, kedekatan emosional, dan pemaknaan kognitif yang dibangun 

melalui narasi yang disampaikan. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, pengelola akun media sosial disarankan 

untuk terus mengoptimalkan strategi konten confession dengan memperhatikan 

aspek kognitif, emosional, dan perilaku audiens. Penyajian cerita yang relevan 

dengan pengalaman mahasiswa, penggunaan narasi yang empatik, serta pemilihan 

format visual yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan audiens secara lebih 

menyeluruh. Pengelola akun juga disarankan untuk menjaga konsistensi tema dan 

interaksi dua arah guna memperkuat ikatan dengan pengikut. Bagi penelitian 
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selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian pada akun confession 

lain atau platform media sosial berbeda, serta mengombinasikan metode 

kuantitatif dengan pendekatan kualitatif agar diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai motivasi dan dinamika engagement audiens muda. 
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